
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kewenangan dalam bidang kemasyarakatan inilah yang menggerakkan 

masyarakat untuk dapat melakukan sesuatu yang diinginkan oleh pemerintah. 

Komponen-komponen dan sumber daya yang ada menjadi tanggung jawab 

pemerintah untuk diberdayakan, khususnya peran dan tanggung jawab pemerintah 

desa dalam membina keamanan, ketertiban, ketentraman, kerukunan, perdamaian, 

pengembangan gotong royong, serta pembinaan pada organisasi yang ada di 

masyarakat desa. Sejauh ini sesuai dengan pengamatan awal bahwa pembinaan 

kemasyarakatan baik pada lingkungan pemuda, bapak, ibu, dan organisasi lainnya 

yang ada di desa belum maksimal melakukan pemberdayaan dan pembinaan yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab dan kewenangan pemerintah desa. Tentunya 

hal ini akan berdampak kepada keamanan dan ketertiban masyarakat desa.1 

Sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan. 

Tuntutan jaman untuk memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan 

sumber daya manusia berkualitas semakin mendesak sesuai dengan dinamika 

lingkungan yang selalu berubah seiring dengan perkembangan teknologi dan 

informasi. Sumber daya manusia merupakan penggerak utama dalam suatu 

organisasi. Kunci sukses sebuah perubahan terletak pada sumber daya manusia 

yaitu sebagai inisiator, pemberi tenaga, kreativitas dan usaha mereka kepada 
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organisasi untuk meningkatkan kemampuan perubahan organisasi secara terus-

menerus.  Sumber daya manusia juga disebut dengan salah satu unsur pengendali 

yaitu faktor paling penting dan utama di dalam segala bentuk organisasi yang 

sifatnya sangat komplek sehingga perlu mendapatkan perhatian, penanganan dan 

perlakuan khusus di samping faktor manfaat yang lain.2  

Pembinaan pemerintah desa melalui pembinaan lembaga kemasyarakatan 

desa bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam kelembagaan, 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, memberdayakan 

masyarakat dalam seluruh aspek kehidupan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mewujudkan keluarga berkualitas. Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPM) merupakan lembaga mitra Pemerintah Desa dan Kelurahan 

dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan yang 

bertumpu pada masyarakat. Terbentuknya Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (LPM) sesuai dengan kebutuhan dan prakarsa masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi penulis kenyataan dilapangan sampai saat ini 

keberadaan LPM khususnya di Desa Air Paoh Kecamatan Baturaja Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu belum berjalan secara optimal. Stabilitas 

keamanan dan ketertiban masyarakat desa masih belum stabil karena kegiatan 

siskamling (sistem Keamanan Lingkungan) sudah tidak dilakukan lagi di Desa Air 

Paoh, ada beberapa organisasi kemasyarakatan Desa Air Paoh yang belum 

dimaksimalkan peran dan fungsinya, seperti lembaga masyarakat desa, karang 
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taruna, dan PKK yang semuanya memerlukan perhatian khusus dari pemerintah 

Desa Air Poah untuk membinanya, yang seharusnya hal itu merupakan 

kewenangan pemerintah desa. Penelitian ini menggamati peran pembinaan 

Pemerintah Desa dalam bidang kemasyarakatan studi akan dilakukan pada 

Pemerintah Desa Air Paoh Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian harus di rumuskan dengan baik dan jelas agar 

masalah dalam penelitian dapat terjawab dengan baik. Masalah ialah kesenjangan 

antara sesuatu yang diharapkan (das sollen) dengan suatu kenyataan (das sein).3  

Berdasarkan pengertian tersebut, seorang peneliti dihadapkan pada 

permasalahan yang harus dikaji berdasarkan kenyataan. Masalah yang peneliti 

rumuskan adalah sebagai berikut: Bagaimanakah peran pembinaan pemerintah 

desa dalam bidang kemasyarakatan (studi pada pemerintah desa air paoh 

kecamatan baturaja timur kabupaten ogan komering ulu?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu hal 

yang ingin diperoleh atau dicapai setelah penelitian selesai.4 Melakukan proses 

penelitian tentu saja ada maksud dan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti itu 

sendiri. Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai apa yang hendak paneliti 

                                                             
3  Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. second edition, Jakarta, Bumi Aksara. 2009. 

Hlm. 16. 
4  Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta. 

2010). Hal. 97. 



capai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:5 Ingin 

mengamati peran pembinaan Pemerintah Desa dalam bidang kemasyarakatan 

studi pada Pemerintah Desa Air Paoh Kecamatan Baturaja Timur  Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat adalah suatu kegunaan. Manfaat dalam suatu penelitian penting 

sebagai kelanjutan dari tujuan penelitian.6 Sehingga apa yang nantinya akan 

dicapai dalam penelitian ini akan terlihat sejauh mana sumbangannya terhadap 

institusi, kelompok maupun kemajuan ilmu pengetahuan.  

1.1.1 Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti terkait mata kuliah pada Progam Studi Ilmu Pemerintahan 

Desa.  

1.1.2 Secara praktis  

Secara langsung berinteraksi dengan Pemerintah Desa Air Paoh dan 

mengamati Perannya dalam bidang kemasyarakatan. 
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